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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dengan pendidikan manusia diharapkan memiliki kgabamacam

kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya Kehadiranu gdalam

pendidikan mempunyai peranan yang penting. guru poegai tugas dan
tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pemgagekolah.
Seorang guru harus dapat merencanakan serta me&ksapembelajaran
dengan baik. Hal ini sesuai dengan UU NO 20 tah@@32entang sistem
pendidikan Nasional, bahwa :

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencartak un
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta
didik aktif mengembangkan potensinya untuk memilkekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri kepriba&eserdasan, mahluk
mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk ngei sendiri,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Dari uraian diatas terlihat bahwa pendidikan bedojagar peserta
didik berguna untuk dirinya sendiri, masyarakandsa dan negara, semua
itu dapat terwujud salah satunya yaitu dengan rp&d@n suasana belajar
dan proses pembelajaran yang baik dan itu merupsddah satu peran guru
seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2003:9), waalfperan seorang
guru salah satunya adalah sebagai penyedia lingkungng berupaya

menciptakan lingkungan yang menantang siswa agdakmen kegiatan

belajar”.



Namun apa yang terjadi di lapangan saat ini perjdrala
cenderung berpusat pada guru. Metode yang digunakariidak bervariasi
cenderung hanya menggunakan satu metode saja Iy&tode ceramah.
Sehingga pembelajaran hanya berpusat pada gurukelmampuan yang
dimiliki siswa hanya pada tingkat menghapal dan givegat saja. Kesuma
(2008:3) mengungkapkan bahwa “banyak siswa mampwajikan tingkat
hapalan yang baik terhadap materi ajar yang diterya, tetapi pada
kenyataannya mereka tidak memahami. Mereka merasaalrami apa yang
mereka pelajari namun setelah dua minggu kemudada paat ulangan
mereka sudah tidak ingat lagi”.

Hal ini  pun terjadi pada siswa kelas Il SDN Qilmg |,
pembelajaran terkesan berpusat pada guru. Siswayahaduduk
mendengarkan penjelasan dari guru, siswa tidakb&erlangsung dalam
pembelajaran dan pada saat ulangan harian gurk treEndapatkan hasil
yang memuaskan, contohnya pada materi energi, ha@%a siswa yang
mencapai KKM yaitu 60.

Dari masalah diatas dapat terlihat bahwa ketedibaiswa sangat
diharapkan agar pembelajaran dapat membuahkan yeasj memuaskan.
Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan oleh gotuk membuat siswa
terlibat dalam pembelajaran, salah satunya yaihgale mencari pendekatan
yang sesuai dengan materi yang dibahas pada pesdgslajaran. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan yaitu pendek@tatextual Teaching and

learning (CTL). Dengan pendekatan CTL siswa dapat belajafaloie



lingkungannya sehingga pembelajaran lebih bermakahini sesuai dengan
yang dikemukan oleh Kesuma (2010:6) bahwa’CTL Ipeatu membantu
para siswa melihat makna pada materi akademik geargka pelajari dengan
cara menghubungkan materi akademik dengan kontekadp sosial dan
budaya mereka”.

Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang memigamu
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengamass dunia nyata
peserta didik dan mendorong antara pengetahuan gamfikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai and@gdiarga dan
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajardrarapkan lebih
bermakna bagi siswa.”Proses pembelajaran berlaggsiamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bleanpa transfer ilmu
dari guru dan siswa “( Riyanto, 2009: 159).

Dengan alasan diatas maka peneliti termotivasi kumbelakukan
penelitian dengan mengambil judul “Penerapan Peatdak Contextual
Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Hasil pel#PA Siswa kelas

Il Sekolah Dasar”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah peamelitienyangkut
penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan hadjdr siswa pada

pembelajaran IPA secara rinci dapat diuraikan salzeyikut.



1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA di kHlgsmda konsep
Bumi dan alam semesta dengan menggunakan pena€kata?
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa d@lambelajaran IPA

IPA setelah menggunakan Pendekatan CTL ?

C. Tujuan
Tujuan memberikan arah dalam menentukan metodéetiauik yang
akan ditempuh. Untuk itu penulis telah merumuskehebapa tujuan yang
ingin dicapai setelah penelitian itu berlangsunguan tersebut adalah :
1. Memperoleh gambaran tentang pelaksanaan prosesrbsiswa dalam
pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan CTL.
2. Memberikan gambaran hasil belajar peseta didikndgambelajaran IPA

setelah menggunakan Pendekatan CTL.

D. Manfaat pendlitian
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memlzaTikpengetahuan
awal tentang pembelajaran IPA dengan menggunakasegatan CTL, dan
secara praktis dapat memberikan manfaat sebaghiiber
1. Bagi peserta didik, sebagai salah satu upaya umekingkatkan hasil
belajar siswa.
2. Bagi guru, dengan diadakannya penelitian ini dipkan guru dapat
memperoleh wawasan dalam memilih dan menggunakaernaiif

pendekatan pembelajaran yang tepat dalam penyampaitri



3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapaemberikan
sumbangan yang baik bagi sekolah khususnya dalagkagpembelajaran

IPA.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan sebagai pengerditau maksud
dari istilah-istilah yang digunakan dalam pendiitidstilah-istilah yang
digunakan perlu di definisikan supaya pembaca dag&igan mudah
memahami maksud penulis. Adapun istilah-istilah gygenulis gunakan
dalam penelitian ini adalah
1. Pendekatan CTL adalah suatu pendekatan dengan mkanganateri
pembelajaran dengan lingkungan peserta didik berBdadalam CTL
terdapat tujuh komponen yang membangun pembela@fdn Santika
(2008: 16) mengemukakan “bahwa komponen utamaletsadalah
konstruktivisme, inquiry, bertanya, lingkungan [ea permodelan,
refleksi serta penilaian otentik”. Adapun alat ukang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi yang beaisiketujuh komponen
CTL untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas u gutalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan p¢sceRTL dan
partisipasi keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinoleh siswa
sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Sudjari®87(111)

mengemukakan bahwa “untuk dapat menentukan tertidp&nya tujuan



pendidikan dan pengajaran diperlukan usaha ataakan penilaian atau
evaluasi. Hasil yang diperoleh dari penilaian diagan dalam bentuk
hasil belajar’. Yang dimaksud dengan hasil pembeda di dalam
penelitian ini adalah hasil belajar yang didapat danah kognitif yaitu
Cl dan C2 vyang didapat dari skor yang diperoleh @& berbentuk

uraian.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka agaitjgengli terarah
ditetapkanlah hipotesis tindakan sebagai berikut
Pendekatan Contextual Teaching and Learning dapatingkatkan hasil

belajar siswa kelas Il Sekolah Dasar.

G. Indikator keberhasilan
Adapun indikator keberhasilan yang ingin dicapadgaenelitian ini
adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas ltlappelajaran IPA dengan

persentase 80% siswa yang mencapai KKM.

H. Metode Pendlitian
Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan Eel@TK) .
Penelitian tindakan kelas merupakan salah sats je@anelitian yang dapat
dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelnjasgperti yang

dikemukakan Hermawan, dkk (2008: 79) bahwa “Pdnalitindakan kelas



adalah suatu penelitian yang bersifat reflektif gdan tindakan — tindakan

tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkafkaktek-praktek

pembelajaran di kelas secara profesional

. Subyek penditian

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas #kdkah Dasar SDN

Cibitung | kecamatan Ciater Kabupaten Subang, alerjgmlah siswa 12

orang.

J. Sistematika Penulisan
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Pendahuluan, pada bab ini akan dikemukiagitanbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pemrelitdefinisi
operasional, metode penelitian dn sistematika jsamul

Penerapan Pendekatan CTL Dalam pembelaji®andan Hasil
belajar, pada bab ini dikemukakan pengertian pestdekCTL,
Metode penelitian, pada bab ini kan dikéakan jenis penelitian,
prosedur penelitian, lokasi dan subyek penelitiamstrumen
penelitian, tehnik peengolahan data dan tehniksisaata.

hasil penelitian dan pembahasan, padaitialakan dikemukakan
hasil penelitian dan pembahasannya

kesimpulan dan saran, pada baba ini akeendikakan kesimpulan

dan saran



